v
PENUTUP
A. Kesimpulan

Traumatis anak dalam busana wanita mengusung style anti-fashion
menjadi inspirasi dalam ide penciptaan tugas akhir ini. Berdasarkan isu sosial
yang diamati, marak terjadi di masyarakat tentang kekerasan terhadap anak.
dampak yang ditimbulkan adalah perasaan traumatis pada anak yang akan
selalu diingat dan dapat terus berulang di masa selanjutnya. Penulis ingin
menyampaikan pesan untuk menghentikan tindak kekerasan pada anak dalam
bentuk verbal atau pun fisik untuk memutus mata rantai kekerasan pada anak.
Penulis menampilkan pengalaman traumatis anak terhadap sosok ibu yang
melakukan penyimpangan perilaku dan perasaan anak sebagai korban
kekerasan dengan cara mengimajinasikan pengalaman rasa traumatis berupa
nasrasi kedalam sebuah ekspresi bentuk fashion busana wanita dengan
menggunakan teknik manipulation fabric. Karya ini sebagai alat komunikasi
melalui fashion untuk menyampaikan pesan-pesan dan kritik terhadap wanita
yang melakukan perilaku menyimpang terhadap anak dengan kekerasan. Style
yang diusung pada busana wanita ini adalah anti-fashion, karena busana yang
dihasilkan tidak terpengaruh oleh trend mode, segmentasi pasar, serata
timeline fashion sehingga, busana ini dapat dinikmati kapan saja tanpa
batasan waktu. Pada proses pengerjaan karya seni, menggunakan metode

practice led research. Metode ini dianggap tepat, karena dapat menghasilkan
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temuan karya yang orisinil dari praktik-praktik yang dilakukan. Berupa
dokumen, hasil penelitian yang dilakukan, temuan bahan-bahan yang tepat
untuk digunakan pada karya dan pameran hasil karya.
B. Saran-saran

Pada proses kreatif penciptaaan karya seni, seorang seniman haruslah
pandai dalam manajemen waktu, agar dapat menyelesaikan karya pada tepat
waktu. Kendala-kendala yang terjadi, pada proses penciptaan adalah pada saat
mewarnai sumbu kompor dengan pewarna sintetis indigosol akan lebih baik
dibandingkan dengan pewarna sintestis wantex, walau pun warnanya
dihasilkan tidak terlalu pekat pada sumbu kompor, akan lebih baik sumbu
kompor sebagai material tidak digunakan kembali karena tidak dapat diwarnai
sampai mengasilkan warna yang pekat. Kemudian kendala pada penulisan
kerap terjadi, yakni pecah konsentrasi tidak dapat memproses karya sambil
menulis. Oleh karenanya hal-hal yang tidak dinginkan terjadi, seperti saat
proses karya yang dibuat gagal, maka seniman harus memiliki alternatif
lainnya untuk mengefisienkan waktu. Setelah itu lakukan penulisan setiap
proses yang dirubah atau ditambah yang telah didiskusikan dengan

pembimbing, membantu untuk mendokumentasikan dalam bentuk tulisan.
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